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Abstract 
Prosocial behavior is one of the most important behaviors in social life. In practice, there are a variety 
of influencing factors that can lead to variations in the level of prosocial behavior in different cultures 
or countries. This study aims to review the influence factors of prosocial behavior, the impacts, and 
benefits of prosocial behavior, and to review research related to prosocial behavior in Indonesia. This 
study reviews and systematically reviews ten articles on the theme of prosocial behavior using 
different methodologies and approaches. From the literature review that has been conducted, there 
are several factors that influence the level of individual prosocial behavior, namely parental 
expectations, empathy, target power, and parenting patterns in the individual's early development 
phase. Then, prosocial behavior has an impact or benefit, namely it can increase the level of happiness 
in individuals to be one factor that can be a predictor in the formation of close and warm relationships 
between mothers and children. In addition, research related to prosocial behavior conducted in 
Indonesia shows that there are no significant differences in the level of prosocial behavior in 
Indonesian society, even though Indonesia is a country with a variety of values and cultures. 
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Abstrak 
Perilaku prososial merupakan salah satu perilaku yang penting ada di dalam kehidupan 
bermasyarakat. Dalam praktiknya, terdapat berbagai macam faktor pengaruh yang dapat 
menyebabkan variasi pada tingkat perilaku prososial di budaya atau negara yang berbeda. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengulas terkait faktor pengaruh dari perilaku prososial, manfaat dari perilaku 
prososial, serta mengulas terkait penelitian perilaku prososial di Indonesia. Penelitian ini meninjau 
serta mengulas secara sistematik sepuluh artikel dengan tema perilaku prososial yang menggunakan 
metodologi serta pendekatan yang berbeda. Dari literatur review yang telah dilakukan, terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi tingkat perilaku prososial individu, yaitu parental expectations, 
empati, target’s power, dan pola pengasuhan di fase perkembangan awal individu. Kemudian, 
perilaku prososial memiliki manfaat yaitu dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan pada individu 
menjadi salah satu faktor yang dapat menjadi pemrediksi dalam terbentuknya hubungan yang akrab 
dan hangat antara ibu anaknya. Selain itu, penelitian terkait perilaku prososial yang dilakukan di 
Indonesia menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada tingkat perilaku 
prososial pada masyarakat Indonesia meskipun Indonesia merupakan salah satu negara dengan 
variasi nilai serta kebudayaan. 

Kata kunci: perilaku prososial, pengaruh, manfaat 

 

1. Pendahuluan  

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia akan menghadapi berbagai hambatan maupun 

kesulitan di dalam aktivitas sehari-harinya. Sebagai makhluk sosial, manusia akan saling 

bersosialisasi dan tak jarang akan saling menolong apabila ada yang sedang menghadapi 

kesulitan di dalam aktivitas sehari-harinya. Perilaku saling menolong tersebut dapat disebut 

sebagai perilaku prososial, yang mencakup makna bentuk perilaku yang dilakukan secara 

terencana maupun spontan yang bertujuan untuk menolong orang lain tanpa memperhatikan 
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kepentingan atau motif tertentu (Sears, dalam Saprianti, 2020). Kemudian, Eisenberg & Fabes 

(1998), memberikan definisi dari perilaku prososial sebagai perilaku yang bertujuan untuk 

menolong atau memberikan manfaat kepada orang lain tanpa memperhatikan kepentingan 

atau tujuan dari pemberian pertolongan tersebut. Dengan kata lain, perilaku prososial adalah 

perilaku menolong orang lain yang dilakukan secara ikhlas tanpa mengharapkan imbalan atau 

balasan apapun dari pertolongan yang telah diberikan. 

Perilaku prososial merupakan salah satu faktor penting yang harus ada di dalam 

kehidupan bermasyarakat (Baron & Branscombe, 2012). Tanpa adanya perilaku prososial, 

suatu kehidupan masyarakat tidak dapat berjalan secara harmonis. Individu yang memiliki 

tingkat perilaku prososial rendah akan bersikap apati saat ada orang lain yang mengalami 

kesulitan atau membutuhkan bantuan. Dengan begitu, perilaku prososial merupakan salah 

satu perilaku yang perlu dimiliki oleh individu. 

Selain sebagai suatu cara menciptakan kehidupan bermasyarakat yang harmonis, 

perilaku prososial juga memiliki manfaat untuk meningkatkan perasaan positif pada individu 

yang melakukannya. Nelson (2015), menyebutkan bahwa orang-orang yang memiliki tingkat 

perilaku prososial tinggi akan merasakan perasaan senang yang lebih sering jika dibandingkan 

dengan yang memiliki tingkat perilaku prososial rendah. Perasaan senang tersebut dapat 

diperoleh saat individu melakukan perilaku prososial, salah satunya adalah saat individu 

memberikan pertolongan kepada orang lain, yang kemudian individu tersebut akan merasa 

senang karena tindakannya memberikan kontribusi kepada kesenangan atau kebahagiaan 

orang lain (Baron & Branscombe, 2012). 

Dalam praktiknya, terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi tingkat perilaku 

prososial, di antaranya adalah perbedaan nilai dan kebudayaan antarnegara serta faktor-faktor 

lain seperti faktor situasional, moral, keadaan psikologis individu serta variasi individu (Baron 

& Bryne, dalam Wulandari & Satiningsih, 2018). Saat ini, penelitian-penelitian terkait perilaku 

prososial berfokus kepada komparasi tingkat perilaku prososial antarnegara atau 

antarbudaya. Penelitian-penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 

pengaruh yang dapat menyebabkan variasi pada tingkat perilaku prososial. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pembahasan yang lebih komprehensif 

mengenai perilaku prososial, yang mana pembahasan di dalam penelitian ini berisi 

pembahasan terkait faktor pengaruh, manfaat dari perilaku prososial, serta penelitian perilaku 

prososial yang ada di Indonesia. Alasan pemilihan topik perilaku prososial sebagai topik utama 

dalam penelitian ini adalah karena perilaku prososial merupakan salah satu topik pembahasan 

yang variatif sehingga pembahasan antarbudaya mungkin dilakukan pada penelitian ini. 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber literatur tambahan bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan perilaku prososial. 

2. Metode  

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini adalah metode literature review. Metode 

literature review adalah suatu metode penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan 

bersumber pada berbagai bacaan yang berasal dari buku, jurnal, dan terbitan-terbitan lain 

yang dilakukan untuk menghasilkan tulisan atau penelitian yang berkenaan dengan satu topik 

atau isu tertentu (Marzali, 2016). Penelitian ini meninjau serta mengulas secara sistematik 

sepuluh artikel yang memiliki topik pembahasan yang sama, yaitu terkait perilaku prososial 

dalam konteks lintas budaya. Hasil penelitian dari sepuluh artikel tersebut memiliki 
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pembahasan terkait faktor penyebab, manfaat, serta hal lain yang berkaitan dengan perilaku 

prososial. Artikel-artikel yang digunakan di dalam penelitian ini berfokus pada artikel jenis 

original empirical research yang merupakan artikel penelitian yang berisi hasil pengamatan 

aktual atau eksperimen yang mana di dalam strukturnya terdapat abstrak, pendahuluan, 

metode, hasil, dan diskusi. Artikel-artikel yang digunakan di dalam penelitian ini dikumpulkan 

dari internet melalui laman Google Scholar. Kata kunci yang digunakan untuk mencari artikel 

yang sesuai adalah prosocial behavior, cross-cultural prosocial behavior, perilaku prososial 

lintas budaya, perilaku prososial antarnegara, cross-cultural study "prosocial behavior", dan 

sebagainya. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah mengumpulkan sumber 

bacaan yang berupa artikel jurnal dengan topik pembahasan yang sama, yaitu perilaku 

prososial dalam konteks lintas budaya. Kemudian, peneliti melakukan analitis review terhadap 

setiap jurnal serta mencatat poin-poin penting dari setiap hasil penelitian yang ada di 

kesepuluh jurnal. Setelah melakukan analisis dan mencatat poin-poin penting dari setiap hasil 

penelitian, peneliti mengkategorisasikan kesepuluh jurnal ke dalam tiga kategorisasi, yaitu (1) 

Faktor yang memengaruhi perilaku prososial; (2) Manfaat dari perilaku prososial; dan (3). 

Penelitian perilaku prososial di Indonesia. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan analisis dan studi literatur yang telah dilakukan terhadap sepuluh artikel, 

didapatkan tiga kategorisasi tema pembahasan, yaitu (1) Faktor yang memengaruhi perilaku 

prososial; (2) Manfaat dari perilaku prososial; dan (3) Penelitian perilaku prososial di 

Indonesia. Analisis pengkategorisasian tema dari kesepuluh artikel tersebut didasarkan pada 

tema pokok pembahasan pada artikel serta wilayah, yang dalam hal ini negara, dilakukannya 

penelitian. Dari dasar analisis berdasarkan tema pembahasan, didapatkan 2 

pengkategorisasian, yaitu faktor yang memengaruhi perilaku prososial serta manfaat dari 

perilaku prososial. Sedangkan, berdasarkan analisis wilayah dilakukannya penelitian, 

didapatkan kategorisasi penelitian perilaku prososial di Indonesia. Pembahasan dari setiap 

tema pengkategorisasian tersebut adalah sebagai berikut: 

3.1 Faktor yang memengaruhi perilaku prososial 

Penelitian yang dilakukan oleh Mesurado et al. (2014) menunjukkan bahwa salah satu 

faktor yang dapat memengaruhi tingkat perilaku prososial adalah tingkat parental expectations 

atau tingkat harapan orang tua yang diberikan kepada anaknya dalam berperilaku dan 

bersikap. Dalam hal ini, orang tua memberikan ekspektasi atau harapan kepada anaknya untuk 

berperilaku kooperatif dan kolaboratif. Apabila orang tua mengharapkan anaknya berperilaku 

kooperatif dan kolaboratif, maka orang tua secara tidak langsung akan memberikan peraturan 

serta pengertian kepada anaknya mengenai cara bersikap kooperatif dan kolaboratif serta 

akan memberikan teguran saat anaknya tidak bersikap kooperatif dan kolaboratif. 

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Rodriguez et al. (2019) menyatakan bahwa 

empati juga menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat perilaku prososial 

individu. Dalam penelitian tersebut, Rodriguez menyatakan bahwa empati memiliki pengaruh 

sebesar 52% terhadap perilaku prososial. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Oktaviani (2016) yang membuktikan bahwa empati memiliki korelasi positif 

dengan tingkat perilaku sosial. Berdasarkan kedua hasil penelitian tersebut, dapat dimengerti 
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bahwa individu dengan tingkat empati yang tinggi cenderung akan melakukan perilaku 

prososial. Hal ini dapat dimengerti karena individu dengan tingkat empati memiliki kapasitas 

untuk melakukan perspective-taking yang mana individu tersebut akan memperhatikan serta 

dapat memposisikan dirinya pada posisi orang lain sehingga apabila terdapat seseorang yang 

berada dalam kesulitan, individu dengan sikap empati akan dapat merasakan dan mengerti 

kesulitan yang dimiliki oleh orang lain (Miville et al., dalam Oktaviani, 2017). 

Selain parental expectations dan empati, penelitian yang dilakukan oleh Fu et al. (2021), 

menunjukkan bahwa target’s power juga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi tingkat 

perilaku prososial. Dalam hal ini, target’s power mengacu kepada tingkat keberdayaan yang 

dimiliki oleh target perilaku prososial. Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa apabila individu 

yang menjadi target dari perilaku prososial memiliki keberdayaan yang tinggi, maka individu 

lain cenderung tidak terlalu memperdulikan atau tidak terlalu berperilaku prososial terhadap 

target tersebut. Namun, individu akan lebih peduli dan lebih berperilaku prososial kepada 

seseorang yang memiliki keberdayaan yang rendah. Dalam konteks ini, keberdayaan yang 

tinggi dan rendah dapat diklasifikasikan berdasarkan tingkat sosial atau kekayaan yang 

dimiliki, misalkan seorang pengusaha sukses tergolong ke dalam individu yang memiliki 

keberdayaan tinggi serta seorang pengemis tergolong ke dalam individu yang memiliki 

keberdayaan rendah. Hal ini dapat dimengerti bahwa individu yang memiliki keberdayaan 

tinggi dianggap memiliki sumber terhadap bantuan serta akses perekonomian yang lebih 

mudah jika dibandingkan dengan individu dengan keberdayaan yang rendah sehingga individu 

akan lebih mudah berperilaku sosial kepada golongan yang memiliki keberdayaan rendah. 

Selain itu, Fu et al. (2021), juga menyebutkan bahwa seseorang akan kurang empati dan kurang 

berperilaku prososial kepada individu yang memiliki riwayat kriminal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Köster et al. (2016) menunjukkan bahwa cara seorang 

ibu atau caregiver dalam pemberian instruksi dalam pengerjaan tugas harian juga dapat 

memengaruhi tingkat perilaku prososial. Subjek dalam penelitian ini adalah anak-anak 

sehingga subjek penelitian memiliki keterkaitan yang erat dengan seorang ibu atau caregiver. 

Dalam penelitian ini, disebutkan bahwa cara caregiver dalam pemberian instruksi di kegiatan 

sehari-hari merupakan interaksi awal antara anak dengan dunia luar yang mana akan 

mengajarkan anak terkait bagaimana cara berinteraksi dengan orang lain serta bagaimana cara 

menolong orang lain. Dalam penelitian ini, budaya yang ada di Jerman menekankan kepada 

nilai autonomi sehingga caregiver Jerman akan memberikan instruksi kepada anak untuk 

memprioritaskan penyelesaian tugas harian secara mandiri. Sedangkan, kebudayaan yang ada 

di Brazil lebih menekankan kepada nilai relasional sehingga caregiver akan menekankan 

kepada penyelesaian tugas harian secara bersama-sama. Dengan begitu, anak yang tumbuh di 

negara atau wilayah dengan penekanan nilai autonomi akan cenderung kurang prososial jika 

dibandingkan dengan individu yang tumbuh di negara atau wilayah dengan penekanan nilai 

relasional yang lebih menekankan kepada penyelesaian tugas secara bersama-sama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lan (2022), menyebutkan bahwa salah satu faktor yang 

juga dapat memengaruhi tingkat perilaku prososial adalah tingkat fleksibilitas kognitif. Salah 

satu kelompok subjek dalam penelitian ini adalah para imigran China. Para imigran China 

tersebut memiliki tingkat fleksibilitas kognitif yang tinggi sebagai akibat dari adanya 

pengalaman perubahan budaya (biculturalism) sehingga mereka mengembangkan pola pikir 

yang lebih fleksibel terhadap perbedaan. Dalam penelitian tersebut, dijelaskan bahwa tingkat 

fleksibilitas kognitif yang tinggi dapat meningkatkan perilaku prososial. Penjelasan yang 
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mungkin untuk menjelaskan hubungan antara fleksibilitas kognitif dengan perilaku prososial 

adalah bahwa individu dengan fleksibilitas ekonomi akan memiliki kemampuan yang lebih 

dalam menempatkan dirinya pada perspektif orang lain sehingga ia akan lebih mudah untuk 

berperilaku prososial. 

Akan tetapi, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Song et al. (2021), yang meneliti 

terkait peran parental values, mendapatkan hasil bahwa values yang dimiliki oleh orang tua 

terkait perilaku prososial tidak berkorelasi terhadap tingkat perilaku prososial anak. 

Penjelasan yang dapat menjelaskan hal ini adalah karena anak-anak dianggap terlalu dini 

untuk dapat memahami nilai-nilai yang dimiliki oleh orang tua sehingga nilai tersebut belum 

dapat terinternalisasi kepada anak. 

3.2 Manfaat dari perilaku prososial 

Perilaku prososial selain bermanfaat bagi orang lain karena mendapatkan pertolongan, 

perilaku prososial juga memiliki beberapa manfaat bagi individu yang memberikan 

pertolongan. Salah satu manfaat dari perilaku prososial adalah dapat meningkatkan tingkat 

kebahagiaan pada individu yang melakukannya (Aknin, et al., 2015). Dalam penelitian ini, para 

partisipan dewasa menyebutkan bahwa mereka merasa lebih bahagia saat menghabiskan 

uangnya untuk membelikan hadiah orang lain daripada menghabiskan uangnya untuk 

membelikan barang dirinya sendiri. Kemudian, partisipan anak juga menyebutkan bahwa 

mereka merasa senang saat memberikan permen kepada orang lain daripada saat mereka 

mendapatkan permen mereka sendiri. Dengan begitu, para partisipan merasa bahwa mereka 

merasakan perasaan bahagia yang lebih besar saat mereka terlibat dalam aktivitas berbagi 

daripada aktivitas yang hanya menguntungkan diri mereka sendiri yang berarti bahwa 

perilaku prososial dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan pada individu. 

Selain itu, Pastorelli et al. (2016), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tingkat 

perilaku prososial menjadi pemrediksi kualitas hubungan antara ibu dan anak serta menjadi 

pemrediksi pada positive parental discipline. Anak-anak dengan tingkat prososial yang lebih 

tinggi pada usia 9 tahun akan memiliki hubungan yang hangat dengan ibunya serta sebagai 

suatu indikatif dari adanya kualitas hubungan ibu-anak di masa mendatang. Penjelasan yang 

mungkin untuk menjelaskan hal ini adalah bahwa perilaku prososial yang terjadi dalam 

hubungan antara ibu dan anak akan menciptakan kedekatan antara ibu dan anak sehingga 

akan terbentuk kehangatan dalam pola pengasuhan ibu anak. 

3.3 Penelitian perilaku prososial di Indonesia 

Dalam konteks wilayah Indonesia yang memiliki keberagaman budaya dan adat istiadat, 

terdapat beberapa penelitian terkait perilaku prososial antar budaya. Salah satu penelitian 

tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh Hilmy et al. (2019), yang melakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat perilaku prososial masyarakat Arab yang berelasi 

dengan masyarakat Jawa, yang menunjukkan hasil bahwa terdapat kelekatan yang baik serta 

tingkat perilaku prososial yang baik pada masyarakat Arab yang berelasi dengan masyarakat 

Jawa. Perilaku prososial yang teramati pada kehidupan partisipan saat penelitian adalah 

menjenguk orang sakit, melayat ke rumah warga, memberikan iuran materi, dan meringankan 

beban orang lain yang sedang terkena musibah. Dalam penelitian tersebut, para partisipan 

menyebutkan bahwa alasan mereka berperilaku prososial atau saling tolong menolong 
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meskipun mereka bukan merupakan warga asli suku Jawa adalah karena para partisipan 

merasa telah lama tinggal di Indonesia sehingga mereka menganggap diri mereka sebagai 

bagian dari kelompok meskipun berasal dari etnis yang berbeda. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Mirzanadya et al. (2022), yang meneliti terkait 

komparasi gambaran perilaku prososial dan identitas etnis siswa bersuku Jawa dan Sunda di 

Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi, menyatakan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terkait perilaku prososial dan identitas etnis jawa pada siswa bersuku Jawa dan 

Sunda di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, dan Bekasi. Penjelasan yang mungkin untuk 

menjelaskan hasil penelitian tersebut adalah karena terdapat karakteristik yang serupa pada 

kebudayaan serta nilai-nilai yang ada pada suku Jawa dan Sunda di Indonesia sehingga tidak 

terlalu terdapat perbedaan signifikan yang dapat menyebabkan adanya perbedaan pada 

tingkat perilaku prososial. 

4. Simpulan  

Berdasarkan literature review yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku prososial, yaitu parental expectations, 

empati, target’s power, dan pola pengasuhan di fase perkembangan awal individu. Dengan kata 

lain, individu akan memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk berperilaku prososial saat orang 

tua mereka mengharapkan mereka dapat berperilaku dan bersikap secara kolaboratif dan 

koordinatif saat mereka masih anak-anak. Kemudian, individu yang memiliki tingkat empati 

tinggi juga akan memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk berperilaku prososial karena 

individu tersebut memiliki kapasitas untuk melakukan perspective-taking. Dimana individu 

tersebut akan memperhatikan serta dapat memposisikan dirinya pada posisi orang lain 

sehingga apabila terdapat seseorang yang berada dalam kesulitan, individu dengan sikap 

empati akan dapat merasakan dan mengerti kesulitan yang dimiliki oleh orang lain. Selain itu, 

berdasarkan sudut pandang target's power, individu akan lebih berperilaku prososial kepada 

orang-orang yang memiliki keberdayaan rendah daripada kepada orang-orang dengan 

keberdayaan yang tinggi, misalkan individu akan lebih berperilaku prososial kepada seorang 

pengemis yang kehilangan uang daripada kepada seorang CEO yang mengalami kerugian 

dalam usahanya. Lalu, penanaman nilai-nilai serta pengajaran di fase perkembangan awal juga 

menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat prososial individu. Individu yang 

diberikan pengajaran menyelesaikan tugas secara kolektif atau bersama-sama cenderung akan 

memiliki tingkat perilaku prososial yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan individu yang 

pada fase perkembangan awalnya diajarkan untuk menyelesaikan tugas secara mandiri. 

Kemudian, adanya perbedaan nilai dan budaya pada beberapa negara juga memiliki peran 

dalam menciptakan adanya perbedaan tingkat pengaruh beberapa faktor terhadap tingkat 

perilaku prososial antarnegara. 

Meskipun perbedaan budaya juga menjadi salah satu sebab dari adanya perbedaan 

tingkat perilaku prososial pada beberapa negara, beberapa penelitian mengenai perilaku 

prososial di Indonesia sebagai salah satu negara dengan keberagaman budaya serta adat 

istiadat pada masyarakatnya, menyatakan hasil bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terkait tingkat perilaku prososial di Indonesia meskipun komposisi masyarakat 

Indonesia yang memiliki keragaman dalam nilai kebudayaan dan adat istiadat. 

Kemudian, apabila dilihat berdasarkan kebermanfaatannya, perilaku prososial 

merupakan salah satu hal yang tidak hanya bermanfaat kepada orang lain tetapi juga dapat 
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bermanfaat bagi diri sendiri. Dalam hal ini, penelitian menunjukkan bahwa perilaku prososial 

dapat meningkatkan tingkat kebahagiaan pada individu. Selain itu, perilaku prososial juga 

dapat menjadi salah satu faktor yang dapat menjadi pemrediksi dalam terbentuknya hubungan 

yang akrab dan hangat antara ibu dan anaknya. 

Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa perilaku prososial tidak dapat dilihat dari satu 

sudut pandang saja. Dalam hal ini, adanya berbagai macam perbedaan nilai, budaya, faktor 

geografis, dan faktor lainnya juga patut dijadikan sebagai pertimbangan dalam pembahasan 

perilaku prososial antarbudaya. Dengan mempertimbangkan adanya perbedaan dan 

keberagaman di berbagai negara dan budaya, perilaku prososial dapat dipandang secara lebih 

komprehensif serta adanya perbedaan pada tingkat perilaku prososial juga seharusnya 

dipandang sebagai salah satu hal yang wajar dan tidak dijadikan sebagai salah satu hal yang 

dapat memecah persatuan. 

Kekurangan atau keterbatasan dari penelitian ini adalah adanya kekurangan sumber 

informasi terkait manfaat dari perilaku prososial serta sumber informasi terkait penelitian 

perilaku prososial yang ada di Indonesia. Sehingga penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengeksplorasi lebih lanjut terkait manfaat dari perilaku prososial serta memperbanyak 

sumber informasi terkait penelitian perilaku prososial yang ada di Indonesia, sebagai salah 

satu negara yang memiliki keberagaman nilai dan budaya di dalam masyarakatnya. 
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